



A. Latar Belakang 
Penduduk Indonesia semakin bertambah sehingga kebutuhan pangan 
meningkat. Ketersediaan pangan di Indonesia tidak sebanding dengan 
pertambahan penduduk (Djafaar et al 2010). Garut merupakan salah satu 
tanaman yang belum banyak dibudidayakan. Garut tidak menjadi sumber pangan 
pokok namun sering ditanam di pekarangan dipedesaan sebagai cadangan 
pangan ketika musim paceklik. Garut merupakan tanaman terna (tanaman yang 
batang nya lunak tidak membentuk kayu), tegak dengan tinggi antara 40-100 cm. 
Tanaman garut tumbuh pada tanah yang lembab dan dibawah naungan. Garut 
tumbuh baik di daerah dataran rendah hingga ketinggian 1000 meter diatas 
permukaan laut. Garut dapat tumbuh dilahan yang kurang subur dan dilahan 
yang mempunyai naungan 50% sehingga cocok sebagai tanaman tumpang sari. 
Tanaman garut dapat diperbanyak secara vegetatif yaitu dengan ujung-
ujung rhizoma atau tunas umbi (bits). Perbanyakan tanaman garut dilakukan 
dengan memotong sebagian kecil dari rimpang yang bertunas. Umbi dapat 
dipanen pada umur 10-11 bulan, bila daunnya mulai melayu. Bahan tanam yang 
digunakan adalah umbi yang dipotong-potong sehingga mengandung 2-4 buku 
atau sepanjang 4-7 cm,  kemudian ditanam langsung atau ditumbuhkan dahulu 
menjadi benih (Rukmana2000).  Benih yang ditanam berasal dari rhizome atau 
dengan menggunakan tunas muda. Tunas muda yang digunakan sebagai bahan 
tanam berasal dari sisa rhizome yang tertinggal saat panen yang tumbuh dengan 
cepat bila sudah terkena siraman air hujan, setelah rimbun baru dikurangi 
beberapa batang untuk dipindah ke lahan yang kosong.  
Garut termasuk tanaman yang mudah untuk dibudidayakan karena tidak 
memerlukan pemupukan yang intensif seperti tanaman lainnya. Pemupukan 
diawal musim tanam yang biasanya dilakukan petani berupa pupuk kandang, 
pupuk kompos, blothong tebu, urea, abu dan pupuk hijau. Tanaman garut yang 
diberi pupuk organik dan anorganik memberikan hasil yang berbeda nyata 
dengan tanpa dipupuk. Pupuk organik berperan penting pada tanah bertekstur 
liat dan sangat plastis pada keadaan basah antara lain untuk meningkatkan 




mengurangi tahanan geser tanah sehingga akar mudah menembus tanah 
(Sarjiman dan Djaafar 2007). 
Tanaman garut pada umumnya ditanam pada awal musim hujan sampai 
akhir musim kemarau. Penelitian ini, penanaman garut dilakukan pada akhir 
musim hujan sampai akhir musim kemarau dan dilakukan dilapang tanpa adanya 
naungan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon tanaman garut pada 
jumlah benih per lubang tanam dan dosis pupuk organik yang berbeda terhadap 
produksi umbi yang dihasilkan di luar musim tanam. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh perlakuan jumlah benih per lubang tanam terhadap 
pertumbuhan dan hasil garut (Maranta arundinacea L.)? 
2. Bagaimana pengaruh perlakuan dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan 
dan hasil garut (Maranta arundinacea L.)? 
3. Bagaimana interaksi perlakuan jumlah benih dan dosis pupuk organik 
terhadap pertumbuhan dan hasil garut (Maranta arundinacea L.)? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu: 
a. Mengetahui pengaruh perlakuan jumlah benih per lubang tanam terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman garut (Maranta arundinacea L.). 
b. Mengetahui pengaruh perlakuan dosis pupuk organik terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman garut (Maranta arundinacea L.). 
c. Mengetahui interaksi perlakuan jumlah benih dan dosis pupuk organik 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman garut (Maranta arundinacea L.). 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta dapat 
merekomendasi tentang penggunanaan jumlah benih per lubang tanam dan 
penggunaan dosis pupuk organik yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil 
garut (Maranta arundinacea L.) guna mendukung keberhasilan budidaya 
garut. 
 
